MODUL AJAR  05
KEMERDEKAAN INDONESIA
	IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM

	Kode ATP Acuan
	:
	-

	Penyusun
	:
	 Yusmin Aji Joko Sambudi

	Jenjang Sekolah
	:
	 SMP Negeri 2 Banyudono

	Fase/Kelas
	:
	 D/SMP

	Mata Pelajaran
	:
	 IPS 

	Elemen dan Capaian Pembelajaran
	:
	
	Elemen
	Capaian Pembelajaran
	

	
	
	
	Pemahaman Konsep  
	8..3 Peserta didik memahami perkembangan hubungan antarwilayah di Nusantara hingga munculnya semangat kebangsaan Indonesia. 
	

	Kompetensi Awal
	:
	

	Alokasi Waktu
	:
	6 JP ( 6 x 40 menit )

	Target Peserta Didik
	:
	a. Peserta didik regular (tidak ada kesulitan dalam mencerna materi )
b. Peserta didik dengan kesulitan belajar
c. Peserta didik dengan pencapaian tinggi


	Moda Pembelajaran
	:
	Tatap Muka 

	Pendekatan Pembelajaran
	:
	Cooperatif Learning

	Model Pembelajaran yang Digunakan
	:
	 Mind Mapping, Role Play

	Metode Pembelajaran
	:
	 Diskusi kelompok

	Sarana dan Prasarana
	:
	Lembar Kerja Siswa, Papan tulis, Spidol, Penghapus, penggaris


LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

TUJUAN PEMBELAJARAN:
8.3.5   Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan proses pelaksanaan kemerdekaan Indonesia



	PEMAHAMAN BERMAKNA
Sejarah kemerdekaan Indonesia merupakan topik penting yang wajib untuk kita para masyarakat Indonesia pahami dan peringati. Sebab ketika Indonesia mengumumkan kemerdekaannya pada 17 Agustus 1945, seluruh masyarakat dalam berbagai kalangan turut bahagia dan lega karena bisa terbebas dari belenggu para penjajah. Berkat kemerdekaan Indonesia tersebut membuat semua anggota masyarakat bersemangat dan memiliki keberanian. Untuk memperingati hari kemerdekaan Indonesia, maka setiap tahunnya diadakan upacara dengan mengibarkan Sang Saka Merah Putih. 
Diharapkan dengan begitu masyarakat akan selalu mengingat dan selalu bersemangat dalam membela negara.

	PERTANYAAN PEMANTIK:
1. Apa tujuan dari proklamasi kemerdekaan Indonesia?
2. Apa makna proklamasi bagi bangsa Indonesia yang bisa dipetik hikmahnya?


	RENCANA ASSESMENT

	Tujuan Pembelajaran
	Ranah
	Bentuk Penilaian
	Instrumen
	Teknik

	8.3.5   Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan proses pelaksanaan kemerdekaan Indonesia

	Kognitif
	Pilihan ganda
	Terlampir
	Tes


		




F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
	URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tahap
	Kegiatan
	Muatan Inovatif 
	Estimasi Waktu

	Pertemuan 1
Pendahuluan
	
1. Guru membuka kegiatan dengan salam pembuka, berdoa, memeriksa kehadiran, memeriksa kebersihan
2. Apersepsi : Peserta didik menyanyikan lagu nasional yang berjudul “Hari Kemerdekaan”. Guru memberikan fasilitas kepada peserta didik untuk  tanya jawab berkaitan materi kemerdekaan Indonesia. Peserta didik dapat berbagi informasi yang diketahui terkait materi kemerdekaan Indonesia. Guru melanjutkandengan memberikan motivasi terkait upaya yang dapat dilakukan generasi muda untuk mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Guru memberikan motivasi agar generasi muda selalu bersemangat dan menjunjung tinggi sikap nasionalisme.
3. Peserta didik    dibantu guru menyimak gambaran tema dan  tujuan pembelajaran, 
4. Guru menjelaskan mekanisme langkah-langkah kegiatan pembelajaran

	
Ketrampilan abad 21 (4C) : Critical Thinking, Comunication 


	5 menit

	Kegiatan Inti
	Guru menjelaskan tentang petunjuk kerja dan tugas dari LKPD 1  untuk mendeskripsikan faktor penyebab kegagalan-kegagalan masa perjuangan rakyat Indonesia saat memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Guru dapat menggunakan LKPD 2  untuk mengetahui
pemahaman peserta didik terkait alur perjuangan rakyat Indonesia dalam meraih kemerdekaan. Guru dapat memanfaatkan artikel terkait upaya yang dilakukan generasi muda untuk mempertahankan kemerdekaan Indonesia untuk memantik pemikiran peserta didik. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik bahwa setiap penjajahan dan perlawanan memiliki pengaruh terhadap aktivitas kehidupan masyarakat. Proses diskusi hasil dapat dilakukan dalam waktu singkat, kemudian guru melakukan tanya jawab dengan peserta didik terkait hasil identifikasi. Secara interaktif guru mengaitkan hasil identifikasi dengan orientasi pembelajaran tentang pergerakan organisasi nasional.
Peserta Didik Mengidentifikasi Masalah
Setelah peserta didik menganalisis berbagai upaya bangsa Indonesia meraih kemerdekaan, selanjutnya guru mendorong peserta didik mengajukan berbagai pertanyaan yang mengarah pada HOTS. Beberapa pertanyaan yang diajukan misalnya : Bagaimana upaya yang dilakukan rakyat Indonesia menuju kemerdekaan?
Peserta Didik Mengelola Informasi
• Peserta didik dapat membaca bahan ajar yang dipersiapkan oleh guru untuk mengetahui gambaran berbagai upaya persiapan meraih kemerdekaan Indonesia.
• Guru memfasilitasi sumber lain misalnya memberikan tautan internet yang mendukung penjelasan dan pendalaman sumber belajar. Contoh tautan : Sejarah perjuangan kemerdekaan Indonesia https://youtu.be/bu-di49udCI
• Untuk memperoleh informasi lebih luas peserta didik juga dapat melakukan browsing mengenai upaya-upaya yang dilakukan untuk meraih kemerdekaan. Guru dapat memberikan beberapa tautan berita, tulisan, dan laporan video tentang upacara proklamasi atau upacara memperingati kemerdekaan Indonesia.
Peserta didik mengolah informasi secara berkelompok di bawah bimbingan guru. Kegiatan ini dapat dilakukan secara bervariasi, misal melalui diskusi kelompok, jigsaw learning, dan pemecahan masalah 
1. Kelompok Asal
Peserta didik berkelompok 4 orang, satu kelas dibagi menjadi 8 kelompok (Kelompok A, B, C, D, E, F, G, H)
Setiap anggota kelompok mempelajari konsep yang berbeda :
Peserta didik A1, B1, dan seterusnya : Masa penjajahan dan pendudukan
Peserta didik A2, B2, dan seterusnya : Masa meraih kemerdekaan
Peserta didik A3, B3, dan seterusnya : Masa mempertahankan kemerdekaan
Peserta didik A4, B4, dan seterusnya : Masa mengisi kemerdekaan
Setiap kelompok mendiskusikan kaitan antar tema yang diperoleh
*Keterangan:
Kode Huruf A, B, C, dan seterusnya digunakan untuk kelompok
Kode Angka 1, 2, 3, dan 4 seterusnya digunakan untuk peserta didik
2. Kelompok ahli
Anggota yang memiliki tema yang sama berkumpul menjadi 1 (A1,
B1, C1, dst)
Kelompok ahli mendiskusikan...
3. Kelompok Asal
Dalam kelompok asal anggota ahli menyampaikan hasil diskusi
dari kelompok ahli dan ketua kelompok mengoordinasikan hasil simpulan.
4. Penyajian
Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya.
• Peserta didik memilih dan mengorganisasikan informasi yang diperoleh.
• Guru membimbing dan mengarahkan proses belajar peserta didik (kegiatan belajar).
• Guru memastikan peserta mengerjakan tugas dengan baik.
Peserta Didik Merencanakan dan Mengembangkan Ide
• Hasil pengolahan informasi disajikan dalam bentuk laporan/poster/karya lainnya.
• Peserta didik secara mandiri membuat proyek infografis pada aktivitas 13 sederhana berkaitan dengan materi kemerdekaan Indonesia. Infografis yang dibuat dapat menjadi salah satu nilai keterampilan peserta didik.
	Ketrampilan abad 21 (4C) : Critical Thinking, Comunication, Collaboration 

	60 menit

	Penutup
	1. Guru memberikan kuis untuk siswa secara individual.
2. Guru memberikan penghagaan pada kelompok melalui skor penghargaan berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke skor kuis berikutnya.
3. Peserta didik melakukan refleksi pembelajaran berkaitan dengan sikap, pengetahuan, dan  keterampilan.
Sikap
• Apakah  aku sudah melakukan pembelajaran secara bertanggung jawab?
• Inspirasi dari  pembepajaran tentang perjuangan kemerdekaan dalam hidup saya adalah...
Pengetahuan:
· Apa aku sudah memahami perjuangan rakyat dalam meraih kemerdekaan ?
· Bagaimana penyelesaian pada peristiwa rengasdengklok ?
· Mengapa kemerdekaan Indonesia dilakukan dalam persiapan yang sangat cepat ?
· Bagaimana cara generasi muda mempertahankan kemerdekaan Indonesia ?
Keterampilan :
Apakah aku sudah berhasil membuat infografis tentang kemerdekaan Indonesia? 
4. Rencana tindak lanjut  
Tindak lanjut dilakukan dengan mendorong peserta didik mempelajari
lebih lanjut dan informasi pembelajaran berikutnya tentang kehidupan
pascakemerdekaan. Peserta didik dapat membaca artikel yang berhubungan dengan kemerdekaan Indonesia.
5. Guru mengajak siswa untuk menyanyikan Indonesia Tanah Airku
	
	15 menit

	Pertemuan 2
Pendahuluan
	
1. Guru membuka kegiatan dengan salam pembuka, berdoa, memeriksa kehadiran, memeriksa kebersihan kelas
2. Guru berkerjasama peserta didik menyanyikan lagu nasional yang berjudul “Hari Kemerdekaan”. 
3. Guru mengajak peserta didik untuk berdiskusi tentang materi pada pertemuan yang lalu dan mengaitkan dengan materi pembelajaran pertemuan ini
4.Guru melanjutkan dengan memberikan motivasi terkait upaya yang dapat dilakukan generasi muda untuk mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Guru memberikan motivasi agar generasi muda selalu bersemangat dan menjunjung tinggi sikap nasionalisme.
5. Peserta didik    dibantu guru menyimak gambaran tema dan  tujuan pembelajaran, 
4.  Guru menjelaskan mekanisme langkah-langkah kegiatan pembelajaran
	
	
5 menit

	Kegiatan Inti 
	Guru menjelaskan tentang petunjuk kerja dan tugas dari LKPD 3  untuk Menyusun scenario bermain peran tentang peristiwa proklamasi kemerdekaan 
Peserta Didik Mengidentifikasi Masalah
Setelah peserta didik menganalisis berbagai upaya bangsa Indonesia
meraih kemerdekaan, selanjutnya guru mendorong peserta didik
mengajukan berbagai pertanyaan yang mengarah pada HOTS. 
Beberapa pertanyaan yang diajukan misalnya :  Mengapa kemerdekaan Indonesia dilakukan dalam persiapan yang sangat cepat ?
Peserta Didik Mengelola Informasi
• Peserta didik dapat membaca bahan ajar yang dipersiapkan oleh guru untuk mengetahui gambaran berbagai upaya persiapan meraih kemerdekaan Indonesia.
• Guru memfasilitasi sumber lain misalnya memberikan tautan internet yang mendukung penjelasan dan pendalaman sumber belajar. Contoh tautan : Sejarah perjuangan kemerdekaan Indonesia https://youtu.be/bu-di49udCI
• Untuk memperoleh informasi lebih luas peserta didik juga dapat melakukan browsing mengenai upaya-upaya yang dilakukan untuk meraih kemerdekaan. Guru dapat memberikan beberapa tautan berita, tulisan, dan laporan video tentang upacara proklamasi atau upacara memperingati kemerdekaan Indonesia.
Peserta didik mengolah informasi secara berkelompok di bawah bimbingan guru. Kegiatan ini dapat dilakukan secara melalui diskusi kelompok :
Dengan pembagian kelompok : 
Peserta didik berkelompok 8 orang, satu kelas dibagi menjadi 4 kelompok (Kelompok A, B, C, D)
Setiap anggota kelompok mempelajari konsep yang berbeda :
Kelompok A : Menyusun scenario bermain peran materi persiapan kemrdekaan Indonesia
Kelompok B  : Menyusun scenario bermain peran materi peristiwa rengasdengklok
Kelompok C : Menyusun scenario bermain peran perumusan naskah proklamasi kemerdekaan Indonesia
Kelompok D : Menyusun scenario bermain peran materi pelaksanaan proklamasi kemerdekaan 
4. Penyajian
Guru meminta masing kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya untuk mendapatkan masukan positif dari kelompok lain dan guru
5. Guru membimbing dan mengarahkan proses belajar peserta didik (kegiatan belajar).
6. Guru memastikan peserta mengerjakan tugas dengan baik.
Peserta Didik Merencanakan dan Mengembangkan Ide
Hasil pengolahan informasi disajikan dalam bentuk laporan.

	
	65 menit

	Penutup 
	1. Guru memberikan kuis untuk siswa secara individual.
2. Guru memberikan penghagaan pada kelompok melalui skor penghargaan berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke skor kuis berikutnya.
3. Peserta didik melakukan refleksi pembelajaran berkaitan dengan sikap, pengetahuan, dan  keterampilan.
Sikap
• Apakah  aku sudah melakukan pembelajaran secara bertanggung jawab?
• Inspirasi dari  pembelajaran tentang perjuangan kemerdekaan dalam hidup saya adalah...
Pengetahuan:
Apa aku sudah memahami perjuangan rakyat dalam meraih kemerdekaan?
Keterampilan :
Apakah aku sudah berhasil membuat scenario bermain peran  tentang peristiwa kemerdekaan Indonesia? 
4. Rencana tindak lanjut  
Bersama kelompoknya peserta didik berlatih bermain peran.
5. Guru memberikan informasi pembelajaran berikutnya tentang kegiatan  bermain peran 
6.  Guru mengajak siswa untuk menyanyikan Indonesia Tanah Airku
	
	10 menit 


	Pertemuan 3
Pendahuluan
	
1. Guru membuka kegiatan dengan salam pembuka, berdoa, memeriksa kehadiran, memeriksa kebersihan kelas
2. Guru berasama peserta didik menyanyikan lagu nasional yang berjudul “Hari Kemerdekaan”. 
3. Guru melanjutkan dengan memberikan motivasi terkait upaya yang dapat dilakukan generasi muda untuk mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Guru memberikan motivasi agar generasi muda selalu bersemangat dan menjunjung tinggi sikap nasionalisme.
5. Peserta didik    dibantu guru menyimak gambaran tema dan  tujuan pembelajaran, 
4. Guru menjelaskan mekanisme langkah-langkah kegiatan pembelajaran
	
	
5 menit

	Kegiatan Ini
	1. Guru menanyakan tugas pada pertemuan yang lalu
2. Guru menanyakan persiapan setiap kelompok dalam bermain peran
3. Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk bermain peran 
	
	70 menit

	Penutup 
	1. Guru memberikan kuis untuk siswa secara individual.
2. Peserta didik melakukan refleksi pembelajaran berkaitan dengan sikap, pengetahuan, dan  keterampilan.
Sikap
• Apakah  aku sudah melakukan pembelajaran secara bertanggung jawab?
• Inspirasi dari  pembelajaran Ketika bermain peran sebagai pejuang kemerdekaan adalah...
Pengetahuan:
Apa aku sudah memahami perjuangan rakyat dalam meraih kemerdekaan?
Keterampilan :
Apakah aku sudah berhasil bermain peran  tentang peristiwa kemerdekaan Indonesia? 
4. Guru memberikan informasi pembelajaran berikutnya tentang kegiatan  bermain peran 
5.  Guru memberikan informasi pembelajaran berikutnya tentang kegiatan assessment sumatif 1
6. Guru mengajak siswa untuk menyanyikan Indonesia Tanah Airku
	
	5 menit



Mengetahui,                                                               		
           Kepala Sekolah                                                	       Guru Mata Pelajaran,	



          Sri Sugiarti, S.Pd, M.Pd                              	      Yusmin Aji Joko  S, S.Pd
          NIP. 196608041988012016                           		NIP. 196909301999031007
































[bookmark: _Hlk153361784]GLOSARIUM

	Penjelajahan Samudra
	:
	ZamanPenjelajahan atau Abad Penjelajahan mengacu pada periode sejarah sejak awal abad ke-15 hingga akhir abad ke-17 yang ditandai dengan berlayarnya para pionir penjelajah Eropa untuk menemukan sumber-sumber komoditi dagang dari "Timur". 

	 Kolonialisme
	:
	 Kolonialisme (atau juga disebut Penjajahan) adalah sistem di mana negara menguasai rakyat dan sumber daya negara lain tetapi masih berhubungan dengan negara asal tersebut. Istilah ini juga menunjuk kepada suatu himpunan keyakinan yang digunakan untuk melegitimasi atau mempromosi sistem ini, terutama kepercayaan bahwa moral dari penjajah lebih hebat ketimbang yang dijajah.

	Organisasi pegerakan nasional   
	:
	Organisasi pergerakan nasional adalah sebuah gerakan yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia yang memiliki tujuan organisasi untuk memperbaiki nasib atau keadaan rakyat Indonesia yang sama-sama ingin memperoleh kemerdekaan nasional.

	Proklamasi kemerdekaan
	:
	sebuah pernyataan atau pemberitahuan bahwa pada saat itu Indonesia dinyatakan telah merdeka dari negara penjajah

	Pembangunan
	:
	sumua proses perubahan yang dilakukan melalui upaya-upaya secara sadar dan terencana.

	Pemerataan Pembangunan
	: 
	proses pemerataan pembangunan untuk mengatasi masalah kesenjangan sosial dan memastikan pertumbuhan ekonomi secara adil.

	Bank
	:
	badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak

	Lembaga Keuangan non Bank
	:
	lembaga keuangan yang melakukan proses penghimpunan dana dengan cara mengeluarkan surat surat berharga.
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LAMPIRAN  1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 1
Pertemuan 1

Satuan Pendidikan 		: SMP Negeri 2 Banyudono
Mata Pelajaran 		: IPS
Kelas/Semester 		: VIII/2
Materi/Pokok Bahasan 	: Kemerdekaan Indonesia
A. Petunjuk Belajar
1. Bacalah setiap petunjuk dengan benar!
2. Kerjakan sesuai dengan petunjuk yang diberikan!

B. Tujuan Pembelajaran
8.3.5   Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan proses pelaksanaan kemerdekaan Indonesia

C. Tugas 
Kalian telah mempelajari perlawanan rakyat Indonesia di berbagai daerah dalam menentang Kolonialisme dan Imperialisme.
1. Bentuklah kelompok yang beranggotakan 4-5 orang tiap kelompok.
2. Diskusikan faktor-faktor penyebab kegagalan perlawanan mengusir pendudukan Jepang di berbagai daerah tersebut.
3. Setelah diskusi, presentasikan hasil diskusi kelompok dan bertukar pikiran dengan kelompok lain.

	Pendudukan Jepang 
	Deskripsi

	Faktor-faktor penyebab kegagalan perlawanan mengusir pendudukan Jepang
	




















LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 2
Pertemuan 1


Satuan Pendidikan 		: SMP Negeri 2 Banyudono
Mata Pelajaran 		: IPS
Kelas/Semester 		: VIII/2
Materi/Pokok Bahasan 	: Kemerdekaan Indonesia
A. Petunjuk Belajar
1. Bacalah setiap petunjuk dengan benar!
2. Kerjakan sesuai dengan petunjuk yang diberikan!

B. Tujuan Pembelajaran
8.3.5   Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan proses pelaksanaan kemerdekaan Indonesia

C. Tugas 
1. Buatlah 8 kelompok yang terdiri dari 4 anggota tiap kelompok.
2. Setelah kalian membaca uraian materi pada tema ini, coba kalian deskripsikan perjuangan Indonesia sejak masa penjajahan sampai sekarang dengan menggunakan tabel dibawah ini 
3. Kemudian tuliskan hasil pekerjaanmu pada tabel di bawah ini.
4. Apabila sudah selesai, komunikasikan dengan temanmu dan mintalah bimbingan guru kalian.
[image: ]











LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
PENUGASAN TERSTRUKTUR

Satuan Pendidikan 		: SMP Negeri 2 Banyudono
Mata Pelajaran 		: IPS
Kelas/Semester 		: VIII/2
Materi/Pokok Bahasan 	: Kemerdekaan Indonesia
A. Petunjuk Belajar
1. Bacalah setiap petunjuk dengan benar!
2. Kerjakan sesuai dengan petunjuk yang diberikan!

B. Tujuan Pembelajaran
8.3.5   Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan proses pelaksanaan kemerdekaan Indonesia

C. Tugas 
1. Buatlah suatu proyek infografik yang menjelaskan runtutan Kemerdekaan Indonesia.
2. Infografik dibuat menggunakan kertas HVS A3.
3. Buatlah semenarik mungkin menggunakan pensil warna, spidol, krayon, dan lainnya.
4. Boleh melihat referensi dari internet.
5. Berikut salah satu contoh infografik terkait kemerdekaan Indonesia.
6. Hasil karya infografik difoto dan diunggah di media sosial milik pribadi seperti Facebook, Instagram, maupun blog.
[image: ]






LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 3
Pertemuan 2


Satuan Pendidikan 		: SMP Negeri 2 Banyudono
Mata Pelajaran 		: IPS
Kelas/Semester 		: VIII/2
Materi/Pokok Bahasan 	: Kemerdekaan Indonesia
A. Petunjuk Belajar
1. Bacalah setiap petunjuk dengan benar!
2. Kerjakan sesuai dengan petunjuk yang diberikan!

B. Tujuan Pembelajaran
8.3.5   Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan proses pelaksanaan kemerdekaan Indonesia

C. Tugas 
1. Buatlah 4 kelompok yang terdiri dari 6 - 8 anggota tiap kelompok.
2. Baca bahan ajar yang dipersiapkan oleh guru untuk mengetahui gambaran berbagai upaya persiapan meraih kemerdekaan Indonesia.
3. Untuk memperoleh informasi lebih luas lakukan browsing atau mencari bahan  lain diperpustakaan  mengenai upaya-upaya yang dilakukan untuk meraih kemerdekaan 
4.  Setiap anggota kelompok mempelajari konsep yang berbeda :
Kelompok A : Menyusun scenario bermain peran materi persiapan kemrdekaan Indonesia
Kelompok B  : Menyusun scenario bermain peran materi peristiwa rengasdengklok
Kelompok C : Menyusun scenario bermain peran perumusan naskah proklamasi kemerdekaan Indonesia
Kelompok D : Menyusun scenario bermain peran materi pelaksanaan proklamasi kemerdekaan

SKENARIO BERMAIN PERAN
	Peristiwa
	

	Deskripsi peristiwa
	

	Pemeran 
	1.

	
	2.

	
	3

	
	dst

	Naskah Skenario bermain peran 
	











LAMPIRAN 2 : 
ASESMEN
1. Asesmen Diagnostik
a. Apa yang ketahui tentang penjelahan  Samudra
b. Apa yang ketahui tentang negara Belanda dan apa hubunganya dengan Indonesia ?
2. Asesmen Formatif
1. Penilaian Kognitif
	Tujuan Pembelajaran
	MATERI
	INDIKATOR
	BENTUK SOAL
	N0. SOAL

	8.3.5   Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan proses pelaksanaan kemerdekaan Indonesia

	Proklamasi Kemerdekaan Indonesia
	Siswa mampu menyebutkan proses peristiwa proklamasi kemrdekaan Indonesia
	Isian singkat
	1

	
	
	Siswa mampu menyebutkan janji Koiso
	Isian singkat
	2

	
	
	Siswa mampu menyebutkan peristiwa rengadengklok
	Isian singkat
	3

	
	
	Siswa mampu menyebutkan penyusun  naskah proklamasi
	Isian singkat
	4

	
	
	Siswa mampu menyebutkan peristiwa proklamasi
	Isian singkat
	5



b. Instrumen 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jelas !
1. Perdana Menteri Kuniaki Koiso mengeluarkan pernyataan mengenai janji kemerdekaan Indonesia. Pernyaan ini dikenal dengan … 
2. Langkah pertama dari janji Koiso adalah membentuk  … 
3. Peristiwa ini berawal dari perbedaan pendapat mengenai pelaksanaan proklamasi antara golongan tua dan golongan muda. Peritiwa disebut  … 
4. Perancang naskah proklamasi adalah … 
5. Kemerdekaan Indonesia diproklamasikan di Jalan  … 
c. Kunci Jawaban
1. Janji Koiso
2. BPUPKI
3. Peristiwa Rengasdengklok
4. Sukarno, Mohamad Hatta, Ahmad Subarjo
5. Pegangsaan Timur no 56 Jakarta
d. Pedoman penskoran
	No Soal
	Nilai maksimal 

	1
	1

	2
	1

	3
	1

	4
	1

	5
	1

	Skor Maksimal
	5



2. Penilaian Keterampilan
a. Instrumen Penilaian Presentasi 

	No
	Nama
	Penggunaan Bahasa
	Kejelasan Menyampaiakan
	Komunukatif
	Kebenaran Konsep

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	Dst
	
	
	
	
	
































b. Pedoman Penskoran/Rubrik Penilaian 
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LAMPIRAN 3 : 
PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN

ANALISIS HASIL ASSESMENT SUMATIF
Satuan Pendidikan	 :  ………………………..		Jumlah peserta :……………..
Mata pelajaran	 : …………………………		Jumlah Soal	  : ………….	
Kelas 	 : ………………………… 
Materi :
	No
	Nama
	Skor
	Jml
	Daya
	Ketuntasan
	Tindak Lanjut

	
	
	Tiap Nomor
	Skor
	Serap
	Belajar
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	Skor
	Max
	(%)
	Ya
	Tidak
	Perb.
	Peng.

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



	PROGRAM PERBAIKAN DAN PENGAYAAN 
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	I . PROGRAM PERBAIKAN
	:
	
	
	
	

	SATUAN   PENDIDIKAN
	: SMP N 2 BANYUDONO
	
	

	MATA PELAJARAN
	: IPS
	
	
	
	

	BANYAK SOAL
	: 
	
	
	
	

	JUMLAH PESERTA
	: 
	
	
	
	

	No
	Nama
	No
	Nilai Sebelum
	Nilai Sesudah 
	Keterangan
	

	
	
	Absen
	Perbaiakn
	Perbaikan
	
	

	1
	 
	 
	 
	 
	 
	

	2
	 
	 
	 
	 
	 
	

	3
	 
	 
	 
	 
	 
	

	4
	 
	 
	 
	 
	 
	

	5
	 
	 
	 
	 
	 
	

	10
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	

	II.
	PROGRAM PENGAYAAN
	
	
	
	

	NO
	MATERI PENGAYAAN
	 
	 
	 
	HASIL
	 

	1
	Peserta didik membuat infografis seputar peristiwa proklamasi kemerdekaan Indonesia
	 
	 

	 
	
	 
	 



LAMPIRAN 4  
BAHAN BACAAN

IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM
	Kode ATP Acuan
	:
	-

	Penyusun
	:
	 Yusmin Aji Joko Sambudi

	Jenjang Sekolah
	:
	 SMP Negeri 2 Banyudono

	Fase/Kelas
	:
	 D/SMP

	Mata Pelajaran
	:
	 IPS 

	Alokasi Waktu
	:
	2 JP ( 2 x 40 menit )

	Tujuan Pembelajaran 
	:
	8.3.5   Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan proses pelaksanaan kemerdekaan Indonesia


	Petunjuk Penggunaan 
	:
	Bacalah materi dibawah ini sebagai salah satu sumber belajar untuk memahami materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia


	Moda Pembelajaran
	:
	Tatap Muka 


RINGKASAN MATERI 


PROKLAMASI KEMERDEKAAN INDONESIA

 Soekarno membacakan naskah Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia yang sudah diketik oleh Sayuti Melik dan telah ditandatangani oleh Soekarno-HattaRumah Proklamasi lengkap dengan Tugu Proklamasi sekitar tahun 1950-1960 di Jalan Pegangsaan Timur (sekarang Jalan Proklamasi). Kedua bangunan tersebut kini telah hancur.
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia dilaksanakan pada hari Jumat, 17 Agustus 1945 tahun Masehi, atau tanggal 17 Agustus 2605 menurut tahun Jepang (kōki) (17 Agustus Shōwa 20 dalam penanggalan Jepang itu sendiri), yang dibacakan oleh Soekarno dengan didampingi oleh Mohammad Hatta di sebuah rumah di Jalan Pegangsaan Timur No. 56, Jakarta Pusat.
Chairul Basri, yang bekerja pada kantor propaganda Jepang, disuruh mencari rumah yang berhalaman luas. Rumah Pegangsaan Timur 56 milik orang Belanda ditukar dengan rumah lain di Jalan Lembang. Jadi rumah itu memang disiapkan Jepang untuk Bung Karno. Chairul tidak menyebut nama pemilik rumah itu. Saat diambil alih pemerintah Jepang untuk Sukarno, rumah itu milik Mr. Jhr. P.R. Feith seperti disebut Kwee Kek Beng, pemimpin redaksi koran Sin Po dari 1925 sampai 1947, dalam Doea Poeloe Lima Tahon Sebagi Wartawan, 1922–1947 (1948).
Dari pemberitaan di koran Sin Po 5 Juli 1948 diketahui bahwa rumah tersebut merupakan rumah bersejarah bagi bangsa Indonesia karena menjadi tempat diproklamasikannya kemerdekaan. Rumah tersebut juga pernah dipakai sebagai rumah pertemuan. Belanda juga pernah memfungsikan rumah tersebut sebagai rumah tawanan juga. Rumah itu pun berubah lagi menjadi Gedung Republik. Hingga akhirnya pemiliknya yang orang Belanda menjualnya seharga 250 ribu gulden (ƒ). Rumah ini akhirnya dibeli oleh pemerintah Indonesia. Begini bunyi pemberitaan tersebut:
"Eigenaar (pemilik rumah) itoe roemah jang baroe sadja kombali dari Nederland telah menetapken mendjoel miliknja dengen harga ƒ 250.000,- pada pemerentah repoeblik"
Dari sini belum ditemukan bukti keterkaitan antara pembelian rumah oleh pemerintah Republik Indonesia di tahun 1948 dengan informasi sumbangan rumah Pegangsaan Timur 56 oleh Faradj Martak sebagaimana tertera di dalam surat Ir. M. Sitompoel, Menteri Pekerjaan Umum dan Perhubungan, tanggal 14 Agustus 1950.
Proklamasi yang dibacakan dari rumah Pegangsaan Timur 56 tersebut menandai dimulainya perlawanan diplomatik dan bersenjata dari Revolusi Nasional Indonesia, yang berperang melawan pasukan Belanda dan warga sipil pro-Belanda, hingga Belanda secara resmi mengakui kemerdekaan Indonesia pada tahun 1949.[1]
Pada tahun 2005, Belanda menyatakan bahwa mereka telah memutuskan untuk menerima secara de facto tanggal 17 Agustus 1945 sebagai tanggal kemerdekaan Indonesia.[2] Namun, pada tanggal 14 September 2011, pengadilan Belanda memutuskan dalam kasus pembantaian Rawagede bahwa Belanda bertanggung jawab karena memiliki tugas untuk mempertahankan penduduknya, yang juga mengindikasikan bahwa daerah tersebut adalah bagian dari Hindia Timur Belanda, bertentangan dengan klaim Indonesia atas 17 Agustus 1945 sebagai tanggal kemerdekaannya.[3] Dalam sebuah wawancara tahun 2013, sejarawan Indonesia Sukotjo, meminta pemerintah Belanda untuk secara resmi mengakui tanggal kemerdekaan pada 17 Agustus 1945.[4] Perserikatan Bangsa-Bangsa mengakui tanggal 27 Desember 1949 sebagai tanggal kemerdekaan Indonesia.[5]
Naskah Proklamasi ditandatangani oleh Sukarno (yang menuliskan namanya sebagai "Soekarno" menggunakan ortografi Belanda) dan Mohammad Hatta,[6] yang kemudian ditunjuk sebagai presiden dan wakil presiden berturut-turut sehari setelah proklamasi dibacakan.[7][8]
Hari Kemerdekaan dijadikan sebagai hari libur nasional melalui keputusan pemerintah yang dikeluarkan pada 18 Juni 1946.[9]
Latar belakang
Pada tanggal 6 Agustus 1945 sebuah bom atom dijatuhkan di atas kota Hiroshima Jepang oleh Amerika Serikat yang mulai menurunkan moral semangat tentara Jepang di seluruh dunia. Sehari kemudian, Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan (disingkat BPUPK; Jepang: 独立準備調査会, Dokuritsu Junbi Chōsa-kai), berganti nama menjadi Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (disingkat PPKI; Jepang: 独立準備委員会, Dokuritsu Junbi Iin-kai), untuk lebih menegaskan keinginan dan tujuan mencapai kemerdekaan Indonesia. Pada tanggal 9 Agustus 1945, bom atom kedua dijatuhkan di atas Nagasaki, yang menyebabkan Jepang menyerah kepada Amerika Serikat dan sekutunya. Momen ini pun dimanfaatkan oleh Indonesia untuk memproklamasikan kemerdekaannya.[10]
Soekarno dan Hatta selaku pimpinan PPKI serta Radjiman Wedyodiningrat sebagai mantan ketua BPUPKI diterbangkan ke Dalat, 250 km di sebelah timur laut Saigon, Vietnam, untuk bertemu Marsekal Hisaichi Terauchi, pimpinan tertinggi Jepang di Asia Tenggara dan putra mantan Perdana Menteri Terauchi Masatake. Mereka bertiga dikabarkan bahwa pasukan Jepang sedang di ambang kekalahan dan akan memberikan kemerdekaan kepada Indonesia.[11] Sementara itu di Indonesia, pada tanggal 10 Agustus 1945, Sutan Syahrir telah mendengar berita lewat radio bahwa Jepang telah menyerah kepada Sekutu. Para pejuang bawah tanah bersiap-siap memproklamasikan kemerdekaan Indonesia, dan menolak bentuk kemerdekaan yang diberikan sebagai hadiah Jepang.[12]
Pada tanggal 12 Agustus 1945, Jepang melalui Marsekal Terauchi di Dalat, Vietnam, mengatakan kepada Soekarno, Hatta, dan Radjiman bahwa pemerintah Jepang akan segera memberikan kemerdekaan kepada Indonesia dan proklamasi kemerdekaan dapat dilaksanakan dalam beberapa hari, berdasarkan tim PPKI.[10][13] Meskipun demikian, Terauchi menginginkan proklamasi diadakan pada 24 Agustus 1945.[14] Dua hari kemudian, saat Soekarno, Hatta, dan Radjiman kembali ke tanah air dari Dalat, Sutan Syahrir mendesak agar Soekarno segera memproklamasikan kemerdekaan karena menganggap hasil pertemuan di Dalat sebagai tipu muslihat Jepang, karena Jepang telah menyerah kepada Sekutu dan demi menghindari perpecahan dalam kubu nasionalis, antara yang anti dan pro Jepang.[15] Hatta menceritakan kepada Syahrir tentang hasil pertemuan di Dalat.[16] Soekarno belum yakin bahwa Jepang memang telah menyerah, dan proklamasi kemerdekaan RI saat itu dapat menimbulkan pertumpahan darah yang besar, dan dapat berakibat fatal jika para pejuang Indonesia belum siap. Soekarno mengingatkan Hatta bahwa Syahrir tidak berhak memproklamasikan kemerdekaan karena itu adalah hak PPKI. Sementara itu Syahrir menganggap PPKI adalah badan buatan Jepang dan proklamasi kemerdekaan oleh PPKI hanya merupakan 'hadiah' dari Jepang.[10][17]
Komandan Jepang mendengarkan ketentuan penyerahan diri
Pada tanggal 2 September 1945 Jepang secara resmi menyerah kepada Sekutu di kapal USS Missouri.[18] Tentara dan Angkatan Laut Jepang masih berkuasa di Indonesia karena Jepang berjanji akan mengembalikan kekuasaan di Indonesia ke tangan Sekutu. Sutan Sjahrir, Wikana, Darwis, dan Chaerul Saleh mendengar kabar ini melalui radio BBC. Setelah mendengar desas-desus Jepang bakal bertekuk lutut, golongan muda mendesak golongan tua untuk segera memproklamasikan kemerdekaan Indonesia. Namun golongan tua tidak ingin terburu-buru. Mereka tidak menginginkan terjadinya pertumpahan darah pada saat proklamasi. Konsultasi pun dilakukan dalam bentuk rapat PPKI. Golongan muda tidak menyetujui rapat itu, mengingat PPKI adalah sebuah badan yang dibentuk oleh Jepang. Mereka menginginkan kemerdekaan atas usaha bangsa kita sendiri, bukan pemberian Jepang.
Soekarno dan Hatta mendatangi penguasa militer Jepang (Gunsei) untuk memperoleh konfirmasi di kantornya di Koningsplein (Medan Merdeka). Namun, kantor tersebut kosong.
Soekarno dan Hatta bersama Achmad Soebardjo kemudian ke kantor Bukanfu, Laksamana Muda Maeda, di Jalan Medan Merdeka Utara (rumah Maeda di Jalan Imam Bonjol 1). Maeda menyambut kedatangan mereka dengan ucapan selamat atas keberhasilan mereka di Dalat dan menjawab bahwa ia belum menerima konfirmasi serta masih menunggu instruksi dari Tokyo. Sepulang dari tempat Maeda, Soekarno dan Hatta segera mempersiapkan pertemuan PPKI pada pukul 10.00 pagi tanggal 16 Agustus keesokan harinya di kantor Jalan Pejambon No. 2 guna membicarakan segala sesuatu yang berhubungan dengan persiapan Proklamasi Kemerdekaan.[15]
Sehari kemudian, gejolak tekanan yang menghendaki pengambilalihan kekuasaan oleh Indonesia makin memuncak dilancarkan para pemuda dari beberapa golongan. Rapat PPKI pada 16 Agustus pukul 10.00 pagi tidak dilaksanakan karena Soekarno dan Hatta tidak muncul.[15]
Peristiwa Rengasdengklok
 
Rumah Djiaw Kie Siong di Rengasdengklok, Karawang dijadikan sebagai lokasi "penculikan" Sukarno-Hatta.
Para pemuda pejuang, termasuk Chaerul Saleh, Sukarni, dan Wikana yang terbakar gelora kepahlawanannya setelah berdiskusi dengan Ibrahim gelar Datuk Tan Malaka. Pada dini hari tanggal 16 Agustus 1945, mereka bersama Shodanco Singgih, salah seorang anggota PETA, dan pemuda lain, membawa Soekarno (bersama Fatmawati dan Guntur yang baru berusia 9 bulan) serta Hatta, ke Rengasdengklok, yang kemudian terkenal sebagai Peristiwa Rengasdengklok. Tujuannya adalah agar Soekarno dan Hatta tidak terpengaruh oleh Jepang. Di sini, mereka kembali meyakinkan Soekarno bahwa Jepang telah menyerah dan para pejuang telah siap untuk melawan Jepang, apa pun risikonya.[19]
Di Jakarta, golongan muda, Wikana, dan golongan tua, yaitu Achmad Soebardjo melakukan perundingan. Soebardjo menyetujui untuk memproklamasikan kemerdekaan Indonesia di Jakarta. maka diutuslah Yusuf Kunto untuk mengantar ke Rengasdengklok. Mereka menjemput Soekarno dan Hatta kembali ke Jakarta.[20] Soebardjo berhasil meyakinkan para pemuda untuk tidak terburu-buru memproklamasikan kemerdekaan. Setelah tiba di Jakarta, mereka pulang ke rumah masing-masing. Mengingat bahwa Hotel Des Indes (sekarang kompleks pertokoan di Harmoni) tidak dapat digunakan untuk pertemuan setelah pukul 10.00 malam, maka tawaran Laksamana Muda Maeda Tadashi untuk menggunakan rumahnya (sekarang gedung museum perumusan teks proklamasi) sebagai tempat rapat PPKI diterima oleh para tokoh Indonesia.[21][22]
Penyusunan naskah Proklamasi
Pada malam hari setelah Peristiwa Rengasdengklok, Soekarno dan Hatta kembali ke Jakarta. Mayor Jenderal Moichiro Yamamoto, Kepala Staf Tentara ke XVI (Angkatan Darat) yang menjadi Kepala pemerintahan militer Jepang (Gunseikan) di Hindia Belanda tidak mau menerima Sukarno–Hatta yang diantar oleh Maeda dan memerintahkan agar Mayor Jenderal Otoshi Nishimura, Kepala Departemen Urusan Umum pemerintahan militer Jepang, untuk menerima kedatangan rombongan tersebut. Nishimura mengemukakan bahwa sejak siang hari tanggal 16 Agustus 1945 telah diterima perintah dari Tokyo bahwa Jepang harus menjaga status quo, tidak dapat memberi izin untuk mempersiapkan proklamasi Kemerdekaan Indonesia sebagaimana telah dijanjikan oleh Marsekal Terauchi di Dalat, Vietnam. Soekarno dan Hatta menyesali keputusan itu dan menyindir Nishimura apakah itu sikap seorang perwira yang bersemangat "bushido", ingkar janji agar dikasihani oleh Sekutu. Sukarno–Hatta lantas meminta agar Nishimura jangan menghalangi kerja PPKI, mungkin dengan cara pura-pura tidak tau. Melihat perdebatan yang panas itu Maeda dengan diam-diam meninggalkan ruangan karena diperingatkan oleh Nishimura agar Maeda mematuhi perintah Tokyo dan dia mengetahui sebagai perwira penghubung Angkatan Laut (Kaigun) di daerah Angkatan Darat (Rikugun) dia tidak punya wewenang memutuskan.
 
Kediaman Laksamana Tadashi Maeda, lokasi perumusan naskah proklamasi. Sejak 1992, gedung ini dijadikan sebagai museum.[23]
Setelah dari rumah Nishimura, mereka menuju rumah Laksamana Maeda (kini Jalan Imam Bonjol No. 1) diiringi oleh Shunkichiro Miyoshi guna melakukan rapat untuk menyiapkan teks Proklamasi.[24] Setelah menyapa Sukarno dan Hatta yang ditinggalkan berdebat dengan Nishimura, Maeda mengundurkan diri menuju kamar tidurnya. Teks proklamasi ditulis di ruang makan laksamana Tadashi Maeda. Para penyusun teks proklamasi itu adalah Soekarno, Hatta, dan Soebarjo. Konsep teks proklamasi ditulis oleh Soekarno sendiri. Di ruang depan, hadir B.M. Diah, Sayuti Melik, Soekarni, dan Soediro.[25][26] Miyoshi yang setengah mabuk duduk di kursi belakang mendengarkan penyusunan teks tersebut tetapi kemudian ada kalimat dari Shigetada Nishijima seolah-olah dia ikut mencampuri penyusunan teks proklamasi dan menyarankan agar pemindahan kekuasaan itu hanya berarti kekuasaan administratif.[27] Tentang hal ini, Soekarno menegaskan bahwa pemindahan kekuasaan itu berarti "transfer of power".[22][24] Hatta, Subardjo, B.M. Diah, Sukarni, Sudiro dan Sayuti Malik tidak ada yang membenarkan klaim Nishijima, tetapi di beberapa kalangan klaim Nishijima masih didengungkan.[28]
Menurut sejarawan Benedict Anderson, kata-kata dan deklarasi proklamasi tersebut harus menyeimbangkan kepentingan kepentingan internal Indonesia dan Jepang yang saling bertentangan pada saat itu.[22] Perundingan antara golongan muda dan golongan tua dalam penyusunan teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia berlangsung dari pukul dua hingga empat dini hari.[29] Setelah konsep selesai disepakati, Soekarni mengusulkan agar yang menandatangani teks proklamasi itu adalah Soekarno dan Hatta atas nama bangsa Indonesia,[6] dan Sayuti menyalin dan mengetik naskah tersebut,[30][31] menggunakan mesin ketik yang diambil dari kantor perwakilan Angkatan Laut Jerman, milik Mayor (Laut) Dr. Hermann Kandeler.[32] Pada awalnya pembacaan proklamasi akan dilakukan di Lapangan Ikada, namun berhubung alasan keamanan dipindahkan ke kediaman Soekarno, Jalan Pegangsaan Timur 56[33] (sekarang Jalan Proklamasi Nomor 1).
Pembacaan naskah proklamasi
 
Tugu Proklamasi di Jalan Proklamasi (dulu Jalan Pegangsaan Timur) tempat dibacakannya 

 
Naskah Proklamasi Otentik pada tanggal 17 Agustus 1945
Soekarno berdoa sebelum memproklamasikan kemerdekaan Indonesia
Pada pagi hari, 17 Agustus 1945, di kediaman Soekarno, Jalan Pegangsaan Timur 56 telah hadir antara lain Soewirjo, Wilopo, Gafar Pringgodigdo, Mohammad Tabrani, dan Trimurti. Acara dimulai pada pukul 10.00 dengan pembacaan proklamasi oleh Soekarno dan disambung pidato singkat tanpa teks. Setelah itu, Sang Saka Merah Putih, yang telah dijahit oleh Fatmawati, dikibarkan, disusul dengan sambutan oleh Soewirjo, wakil wali kota Jakarta saat itu dan Moewardi, pimpinan Barisan Pelopor.
 
Pengibaran bendera pada 17 Agustus 1945.
Pada awalnya Trimurti diminta untuk menaikkan bendera, tetapi ia menolak dengan alasan pengerekan bendera sebaiknya dilakukan oleh seorang prajurit. Oleh sebab itu ditunjuklah Latief Hendraningrat, seorang prajurit PETA, dibantu oleh Soehoed untuk tugas tersebut. Seorang pemudi muncul dari belakang membawa nampan berisi bendera Merah Putih yang dijahit oleh Fatmawati beberapa hari sebelumnya. Setelah bendera berkibar, hadirin menyanyikan lagu Indonesia Raya.[33] Sampai saat ini, bendera pusaka tersebut masih disimpan di Monumen Nasional.[34]
Setelah upacara selesai berlangsung, kurang lebih 100 orang anggota Barisan Pelopor yang dipimpin S. Brata datang terburu-buru karena mereka tidak mengetahui perubahan tempat mendadak dari Ikada ke Pegangsaan. Mereka menuntut Soekarno mengulang pembacaan Proklamasi, tetapi ditolak. Akhirnya Hatta memberikan amanat singkat kepada mereka.[33]
 
Dikibarkannya bendera Indonesia pada 17 Agustus 1945.
Pada tanggal 18 Agustus 1945, PPKI mengambil keputusan, mengesahkan dan menetapkan Undang-Undang Dasar (UUD) sebagai dasar negara Republik Indonesia, yang selanjutnya dikenal sebagai UUD 1945. Dengan demikian terbentuklah Pemerintahan Negara Kesatuan Indonesia yang berbentuk Republik (NKRI) dengan kedaulatan di tangan rakyat yang dilakukan sepenuhnya oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR) yang akan dibentuk kemudian.
Setelah itu Soekarno dan Mohammad Hatta terpilih atas usul dari Otto Iskandardinata dan persetujuan dari PPKI sebagai presiden dan wakil presiden Republik Indonesia yang pertama. Presiden dan wakil presiden akan dibantu oleh sebuah Komite Nasional.[35][36][37]
Isi teks proklamasi
 
Teks Naskah Proklamasi atau Proklamasi Klad yang ditempatkan di Monumen Nasional
Naskah Proklamasi Klad
Proklamasi Klad adalah naskah asli proklamasi yang merupakan tulisan tangan sendiri oleh Soekarno sebagai pencatat, dan adalah merupakan hasil gubahan (karangan) oleh Hatta dan Achmad Soebardjo. Adapun perumus proklamasi Kemerdekaan Bangsa Indonesia terdiri dari Tadashi Maeda, Tomegoro Yoshizumi, S. Nishijima, S. Miyoshi, Mohammad Hatta, Soekarno, dan Achmad Soebardjo.[38]
Para pemuda yang berada di luar meminta supaya teks proklamasi bunyinya keras. Namun Jepang tak mengizinkan. Beberapa kata yang dituntut adalah "penyerahan", "dikasihkan", diserahkan", atau "merebut". Akhirnya yang dipilih adalah "pemindahan kekuasaan".[38] Setelah dirumuskan dan dibacakan di rumah orang Jepang, isi proklamasi pun disiarkan di radio Jepang.
Berikut isi proklamasi tersebut:
Proklamasi
Kami bangsa Indonesia dengan ini menjatakan kemerdekaan Indonesia.
Hal2 jang mengenai pemindahan kekoeasaan d.l.l., diselenggarakan
dengan tjara saksama dan dalam tempoh jang sesingkat-singkatnja.
Djakarta, 17 - 8 - '05
Wakil2 bangsa Indonesia.
Naskah Proklamasi Klad ini ditinggal begitu saja dan bahkan sempat masuk ke tempat sampah di rumah Laksamana Muda Tadashi Maeda. B.M. Diah menyelamatkan naskah bersejarah ini dari tempat sampah dan menyimpannya selama 46 tahun 9 bulan 19 hari, hingga diserahkan kepada Presiden Soeharto di Bina Graha pada 29 Mei 1992.[39][40]
Naskah baru setelah mengalami perubahan
 
Teks Naskah Proklamasi Otentik yang ditempatkan di Monumen Nasional
Teks naskah Proklamasi yang telah mengalami perubahan, yang dikenal dengan sebutan naskah "Proklamasi Otentik", adalah merupakan hasil ketikan Sayuti Melik, seorang tokoh pemuda yang ikut andil dalam persiapan Proklamasi, yang isinya adalah sebagai berikut:
P R O K L A M A S I
Kami bangsa Indonesia dengan ini menjatakan kemerdekaan Indonesia.
Hal-hal jang mengenai pemindahan kekoeasaan d.l.l., diselenggarakan
dengan tjara saksama dan dalam tempo jang sesingkat-singkatnja.
Djakarta, hari 17 boelan 8 tahoen 05
Atas nama bangsa Indonesia.
Soekarno/Hatta.
Tahun pada kedua teks naskah Proklamasi di atas (baik pada teks naskah Proklamasi Klad maupun pada teks naskah Proklamasi Otentik) tertulis angka "tahun 05" yang merupakan kependekan dari angka "tahun 2605", karena tahun penanggalan yang dipergunakan pada zaman pemerintah pendudukan militer Jepang saat itu adalah sesuai dengan tahun penanggalan yang berlaku di Jepang, yang kala itu adalah "tahun 2605".
Perbedaan teks naskah Proklamasi Klad dan Otentik
 Teks Proklamasi yang tercantum pada uang pecahan 100,000 Rupiah.
Di dalam teks naskah Proklamasi Otentik sudah mengalami beberapa perubahan yaitu sebagai berikut:
•	Kata "Proklamasi" diubah menjadi "P R O K L A M A S I",
•	Kata "Hal2" diubah menjadi "Hal-hal",
•	Kata "tempoh" diubah menjadi "tempo",
•	Kata "Djakarta, 17 - 8 - '05" diubah menjadi "Djakarta, hari 17 boelan 8 tahoen 05",
•	Kata "Wakil2 bangsa Indonesia" diubah menjadi "Atas nama bangsa Indonesia",
•	Isi naskah Proklamasi Klad adalah asli merupakan tulisan tangan sendiri oleh Ir. Soekarno sebagai pencatat, dan adalah merupakan hasil gubahan (karangan) oleh Drs. Mohammad Hatta dan Raden Achmad Soebardjo Djojoadisoerjo. Sedangkan isi naskah Proklamasi Otentik adalah merupakan hasil ketikan oleh Mohamad Ibnu Sayuti Melik (seorang tokoh pemuda yang ikut andil dalam persiapan Proklamasi),
•	Pada naskah Proklamasi Klad memang tidak ditandatangani, sedangkan pada naskah Proklamasi Otentik sudah ditandatangani oleh Ir. Soekarno dan Drs. Mohammad Hatta.
Klip suara naskah yang dibacakan oleh Soekarno di studio RRI
 
Deklarasi kemerdekaan Indonesia 1945
Duration: 50 detik.0:50
________________________________________
Bermasalah memainkan berkas ini? Lihat bantuan media.
Tempat pembacaan teks naskah Proklamasi Otentik oleh Soekarno untuk pertama kali adalah di Jalan Pegangsaan Timur Nomor 56, tepat pada tanggal 17 Agustus 1945 (hari yang diperingati sebagai "Hari Kemerdekaan Bangsa Indonesia"), pukul 11.30 waktu Nippon (sebutan untuk negara Jepang pada saat itu). Waktu Nippon adalah merupakan patokan zona waktu yang dipakai pada zaman pemerintah pendudukan militer Jepang kala itu. Namun perlu diketahui pula bahwa pada saat teks naskah Proklamasi itu dibacakan oleh Bung Karno, waktu itu tidak ada yang merekam suara ataupun video, yang ada hanyalah dokumentasi foto.
Suara asli dari Soekarno saat membacakan teks naskah Proklamasi yang sering kita dengar saat ini adalah bukan suara yang direkam pada tanggal pada tanggal 17 Agustus 1945 tetapi adalah suara asli Soekarno yang direkam pada tahun 1951 di studio Radio Republik Indonesia (RRI), yang sekarang bertempat di Jalan Medan Merdeka Barat 4–5, Jakarta Pusat. Dokumentasi berupa suara asli hasil rekaman atas pembacaan teks naskah Proklamasi oleh Bung Karno ini dapat terwujudkan adalah berkat prakarsa dari salah satu pendiri RRI, Jusuf Ronodipuro.[41]
Teks pidato proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia
Berikut ini adalah teks pidato Proklamasi Kemerdekaan Indonesia.
“Saudara-saudara sekalian,
Saya telah minta saudara-saudara hadir disini untuk menyaksikan satu peristiwa mahapenting dalam sejarah kita. Berpuluh-puluh tahun kita bangsa Indonesia telah berjoang, untuk kemerdekaan tanah air kita bahkan telah beratus-ratus tahun! Gelombang aksi kita untuk mencapai kemerdekaan kita itu ada naiknya dan ada turunnya, tetapi jiwa kita tetap menuju ke arah cita-cita. Juga di dalam zaman Jepang, usaha kita untuk mencapai kemerdekaan nasional tidak berhenti-hentinya. Di dalam zaman Jepang ini, tampaknya saja kita menyandarkan diri kepada mereka, tetapi pada hakekatnya, tetap kita menyusun tenaga sendiri, tetapi kita percaya kepada kekuatan sendiri. Sekarang tibalah saatnya kita benar-benar mengambil sikap nasib bangsa dan nasib tanah air kita di dalam tangan kita sendiri. Hanya bangsa yang berani mengambil nasib dalam tangan sendiri akan dapat berdiri dengan kuatnya. Maka kami, tadi malam telah mengadakan musyawarat dengan pemuka-pemuka rakyat Indonesia dari seluruh Indonesia. Permusyawaratan itu seia sekata berpendapat bahwa sekaranglah datang saatnya untuk menyatakan kemerdekaan kita.
Saudara-saudara! Dengan ini kami menyatakan kebulatan tekad itu. Dengarkanlah proklamasi kami:
P R O K L A M A S I
Kami bangsa Indonesia dengan ini menyatakan kemerdekaan Indonesia.
Hal-hal yang mengenai pemindahan kekuasaan dan lain-lain diselenggarakan dengan cara saksama dan dalam tempo yang sesingkat-singkatnya.
Djakarta, 17 Agustus 1945
Atas nama bangsa Indonesia.
Soekarno/Hatta.
Demikianlah saudara-saudara! Kita sekarang telah merdeka! Tidak ada suatu ikatan lagi yang mengikat tanah air kita dan bangsa kita! Mulai saat ini kita menyusun negara kita!
Negara merdeka, negara Republik Indonesia! Merdeka, kekal, abadi! Insya Allah Tuhan memberkati kemerdekaan kita ini.
Penyebaran teks proklamasi
Wilayah Indonesia yang sangat luas, sedangkan komunikasi dan transportasi sekitar tahun 1945 masih sangat terbatas, ditambah dengan hambatan dan larangan untuk menyebarkan berita proklamasi oleh pasukan Jepang di Indonesia, merupakan sejumlah faktor yang menyebabkan berita proklamasi mengalami keterlambatan di sejumlah daerah, terutama di luar Jawa. Penyebaran proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945 di daerah Jakarta dapat dilakukan secara cepat dan segera menyebar secara luas. Pada hari itu juga, teks proklamasi telah sampai di tangan Kepala Bagian Radio dari Kantor Berita Domei (sekarang Kantor Berita ANTARA), Waidan B. Palenewen. Ia menerima teks proklamasi dari seorang wartawan Domei yang bernama Syahruddin. Kemudian ia memerintahkan F. Wuz (seorang markonis), supaya berita proklamasi disiarkan tiga kali berturut-turut. Baru dua kali F. Wuz melaksanakan tugasnya, masuklah orang Jepang ke ruangan radio sambil marah-marah, sebab mengetahui berita proklamasi telah tersiar ke luar melalui udara.[43]
Meskipun orang Jepang tersebut memerintahkan penghentian siaran berita proklamasi, tetapi Waidan Palenewen tetap meminta F. Wuz untuk terus menyiarkan. Berita proklamasi kemerdekaan diulangi setiap setengah jam sampai pukul 16.00 saat siaran berhenti. Akibat dari penyiaran tersebut, pimpinan tentara Jepang di Jawa memerintahkan untuk meralat berita dan menyatakan sebagai kekeliruan. Pada tanggal 20 Agustus 1945 pemancar tersebut disegel oleh Jepang dan para pegawainya dilarang masuk. Sekalipun pemancar pada kantor Domei disegel, para pemuda bersama Jusuf Ronodipuro (seorang pembaca berita di Radio Domei) ternyata membuat pemancar baru dengan bantuan teknisi radio, di antaranya Sukarman, Sutamto, Susilahardja, dan Suhandar. Mereka mendirikan pemancar baru di Menteng 31, dengan kode panggilan DJK 1. Dari sinilah selanjutnya berita proklamasi kemerdekaan disiarkan.
Tulisan grafiti bertuliskan "Kemerdekaan adalah milik kita (bangsa) Indonesia, Merdeka atau Mati!!".
Usaha dan perjuangan para pemuda dalam penyebarluasan berita proklamasi juga dilakukan melalui media pers dan surat selebaran. Hampir seluruh harian di Jawa dalam penerbitannya tanggal 20 Agustus 1945 memuat berita proklamasi kemerdekaan dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia. Harian Suara Asia di Surabaya merupakan koran pertama yang memuat berita proklamasi. Beberapa tokoh pemuda yang berjuang melalui media pers antara lain B.M. Diah, Sayuti Melik, dan Sumanang. Proklamasi kemerdekaan juga disebarluaskan kepada rakyat Indonesia melalui pemasangan plakat, poster, maupun coretan pada dinding tembok dan gerbong kereta api, misalnya dengan slogan Respect Our Constitution, August 17!!! (Hormatilah Konstitusi Kami, 17 Agustus!!!). Melalui berbagai cara dan media tersebut, akhirnya berita Proklamasi Kemerdekaan Indonesia dapat tersebar luas di wilayah Indonesia dan di luar negeri. Meskipun menggunakan banyak media dan alat penyebaran, sebelum tahun 2005, pihak Belanda sebagai penjajah Indonesia tak mengakui Kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945 (de facto) melainkan tahun 1949 tanggal 27 Desember sebagaimana pengakuan PBB (de jure)[44] sebab mereka berpendapat bahwa pada tahun 1945, kekuasaan di Indonesia diserahkan kepada Sekutu, bukan dibebaskan oleh Jepang. Di samping melalui media massa, berita proklamasi juga disebarkan secara langsung oleh para utusan daerah yang menghadiri sidang PPKI. Berikut ini para utusan PPKI yang ikut menyebarkan berita proklamasi:
•	Teuku Mohammad Hassan dari Aceh,
•	Sam Ratulangi dari Sulawesi,
•	Ketut Pudja dari Sunda Kecil (Bali),
•	A.A. Hamidan dari Kalimantan.



LAMPIRAN 5 : 
MEDIA PEMBELAJARAN
Ringkasan Media Pembelajaran
Kelas/ Semester	: VIII / 2
Alokasi Waktu	  : 2 JP

	No.
	Tujuan Pembelajaran
	Jenis Media
	Deskripsi Media
	Fungsi
	Cara Penggunaan

	
	8.3.5   Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan proses pelaksanaan kemerdekaan Indonesia

	Visual
· Bahan Bacaan
· Artikel 

	Digunakan sebagai salah satu sumber belajar untuk mengerjakan LKPD 
	Memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar 
	



Media/Sumber Belajar
1. Buku pegangan siswa Jelajah Ilmu IPS untuk SMP.MTs kelas 8 pengarang Ringgo Rahata, dkk, (2023 ), Penerbit Intan Pariwara 
2. Supardi, dkk, (2021). Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SMP Kelas VII, Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
3. https://id.wikipedia.org/wiki/Proklamasi_Kemerdekaan_Indonesia
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